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Abstrak  
The coastal people of Nusantara has a different character from the rural. These coastal people are more open, 
warm and adaptable to a new thing. Pekalongan people residing in the North Coast of Java have unique and 
specific characteristics of other coastal people in the archipelago. This character is seen in the results of batik 
that they produce from time to time. This research uses ethnographic method through literature study, 
observation and interview with some experts and batik actors originating from Pekalongan and surrounding 
areas. This diachronic visual assessment shows how harmonious cultural acculturation takes place between 
local culture and foreign culture as well as external cultures themselves, through the visualization of batik. 
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1. Pendahuluan  
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 
masyarakat pesisir yang tersebar hampir 
diseluruh pulau yang ada di Nusantara. Masing-
masing dari masyarakat pesisir ini memiliki 
karakter yang sama sekaligus karakter yang 
membedakan mereka dengan masyarakat pesisir 
lainnya. Hal ini tak lepas dari karakter 
masyarakat setempat dan akulturasi yang terjadi 
dengan budaya pendatang. 
 
Kota Pekalongan terletak di Propinsi Jawa 
Tengah dan berbatasan langsung dengan Laut 
Jawa. Sebagai salah satu kota yang berada di 
pesisir utara Jawa, Pekalongan mendapat 
banyak pengaruh akulturasi budaya dari luar 
budaya Jawa, sebagai budaya akarnya. Seiring 
dengan masuknya budaya asing ke Nusantara, 
khususnya Pulau Jawa, masyarakat Pekalongan 
juga mengalami akulturasi dan tranformasi 
budaya. Salah satunya dapat terlihat dari cara 
mereka menghasilkan kebudayaan ataupun 
kesenian setempat. 
 
Menurut Nugroho, sebagaimana yang tertuang 
pada Focus Group Discussion dengan judul 
Batik, Its Philosophy and Empowerment yang 
berlangsung di Bandung, Batik yang ada di 
Nusantara merupakan hasil dari budaya 
masyarakat Jawa agraris yang kemudian 
dikembangkan dan diperhalus oleh Keraton. 
Nama batik itu sendiri sebenarnya berasal dari 
kata ‘ambatik’ yang berarti ‘menggambar’ 
dalam Bahasa Sunda Kuno (Asa, 2014). 
Terdapat dua jenis batik yang dihasilkan di 
pulau Jawa. Yang pertama adalah batik yang 
dihasilkan oleh masyarakat pedalaman 
(keraton) dan yang kedua adalah batik yang 
dihasilkan oleh masyarakat pesisir pantai (batik 
pesisir). Ciri khas batik keraton adalah batik 
klasik yang dihasilkan melalui proses dan 
teknik batik tradisional. Penggunaan warnanya 
pun menggunakan warna yang sederhana 
dengan kombinasi coklat, putih, biru. Baik di 
Solo maupun di Yogyakarta, masyarakat 
memaknai batik sebagai nilai seni yang tinggi. 
Sementara itu, ciri khas batik pesisir adalah 
penggunaan warna-warna yang lebih variatif, 
teknik pembuatan dan pewarnaan yang lebih 
berkembang serta kebebasan dalam berekspresi 
diatas kain batik baik dari segi pola maupun 
motif. Masyarakat pesisir menganggap batik 
yang mereka hasilkan, selain sebagai seni juga 
merupakan barang pakai yang bersifat 
ekonomis. Cara pandang ini yang membedakan 
antara masyarakat penghasil batik di pedalaman 
dan di pesisir. 
 
Batik Pekalongan mendapat pengaruh yang 
sangat kuat dari budaya Cina dan Belanda 
(Ishwara, 2012) . Sama dengan batik pesisir 
lainnya, batik Pekalongan tidak terikat oleh 
peraturan yang ditetapkan oleh Keraton. Oleh 
sebab itu motif dan warna Batik Pekalongan 
lebih luwes dan natural. Hal ini yang menjadi 
salah satu keunikan sekaligus keunggulannya. 
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Tujuan kajian ini adalah menggali karakteristik 
masyarakat pesisir utara Jawa khususnya 
Pekalongan secara diakronik, berdasarkan 
urutan waktu akulturasi budaya asli (Jawa) 
dengan budaya pendatang yang dilihat dari hasil 
karya pembatiknya. Sehingga diharapkan dapat 
mengetahui keunikan masing-masing akulturasi 
budaya yang berimbas kepada keekspresifan 
pembatik dalam berkarya yang nantinya 
menentukan kualitas hasil dari kain batik itu 
sendiri. 
 
Studi literatur digunakan dalam mengumpulkan 
data. Data-data yang telah dikumpulkan 
kemudian dianalisa berdasarkan teori Budaya 
Visual.  
 
Teori Posmodern digunakan pada grand 
narrative dalam kajian ini. Dengan tujuan untuk 
mencari identitas yang membentuk karakter 
suatu masyarakat melalui visual karya (batik) 
nya. Batik sebagai salah satu hasil kebudayaan 
(artefak) merupakan suatu hal yang dapat 
dilihat wujudnya. Demikian juga dengan 
perilaku masyarakat pesisir khususnya 
Pekalongan. Namun bagaikan fenomena 
gunung es, jauh dibawah artefak dan perilaku 
masyarakat tersebut, terletak nilai-nilai yang 
mendasarinya. Beberapa diantaranya adalah 
karakter masyarakat, norma-norma, 
kepercayaan, motivasi, asumsi yang semuanya 
tidak tampak dan tersirat dari masyarakat itu 
sendiri.  
 
2. Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  etnografi melalui studi literatur, 
observasi dan wawancara. Beberapa focus 
group discussion yang membahas mengenai 
masyarakat pembatik serta hasil batiknya yang 
juga turut berkontribusi dalam pemetaan 
karakter masyarakat pembatik khususnya di 
pulau Jawa.  
 
Sementara itu, untuk mengkaji identitas 
masyarakat melalui visualisasi artefaknya, 
maka diperlukan beberapa landasan teori 
mengenai Identitas Visual dalam konteks 
Budaya Visual. Seperti yang dikutip berikut ini: 
 
• Disebutkan oleh Rutherford (1990) bahwa 
“Identitas merupakan ikhtisar masa lalu, 
yang dimiliki oleh seseorang (atau 
sekelompok orang), yang menjadi pembeda 
antara orang (kelompok) dengan orang 
(kelompok) lainnya. Ada identitas diri, 
identitas personal, identitas sosial, identitas 
politik atau identitas keagamaan.” 
• Sedangkan berdasarkan konsepnya, 
deBeistequi (2004) berpendapat bahwa 
“Identitas dibangun oleh konsep 
persamaan (sameness) dan perbedaan 
(difference). Konsep persamaan bersifat 
vertikal, dalam pengertian ia mempunyai 
hubungan ‘kesamaan’ dengan genus; 
yang kedua bersifat horizontal, dalam 
pengertian ia ‘berbeda’ dengan spesies 
atau entitas yang lain secara diakronik. 
Kesamaan dengan genus dan perbedaan 
dengan spesies-spesies lain, itulah yang 
mencirikan identitas.”  
• Dan berkenaan oleh tempat dimana 
masyarakat itu berada beserta nilai-nilai 
yang diyakininya, Ewen (1991) 
berpendapat sebagai berikut “Pada 
tingkat sosial, identitas sosial 
memberikan ‘Lokasi Sosial’ (social 
location) pada sebuah kelompok sosial. 
Lokasi sosial membedakan sebuah 
kelompok sosial (gaya hidup) dan 
kelompok lainnya.” 
• “Pertumbuhan pasar barang konsumer 
(consumer goods) menjadi instrumen 
konstruksi diri identitas personal 
(construction of self), untuk dilihat, 
dinilai, diapresiasi, dipuja. Barang-
barang konsumsi menjadi konstruksi dan 
pembentuk identitas diri (construction of 
self).” (Ewen, 1991) 
• “Identitas dilihat oleh berbagai pemikir 
tidak sebagai sesuatu yang telah selesai, 
tertutup dan tetap (fix), melainkan 
sesuatu yang terbuka, dalam proses 
transformasi. Identitas ada di dalam 
ruang, waktu dan tempat, oleh karena itu 
ia memiliki sejarah.” (Rutherford, 1990) 
• Teori Mitos digunakan untuk mendukung 
landasan perbedaan yang berfungsi 
menentukan konsep identitas hasil karya 
batik berdasarkan budaya asing yang 
mempengaruhinya. Mitos menurut 
Williams (1983) adalah “A fable or story 
tale, later contrasted with logos and 
histories to give the sense of ‘what could 
not really exist or have happened’. 
Sedangkan fabel adalah “A fictitious 
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narrative or statement; as a legendary 
story of supernatural happening or a 
narration intended to enforce a useful 
truth”. Dan pengertian untuk legenda 
adalah “A story coming down from the 
past, especially one popularly regarded 
as historical although not verifiable.” 
 
3. Pembahasan 
Berikut adalah analisa karya batik Pekalongan 
berdasarkan urutan waktu masuknya budaya 
pendatang (asing): 
 
3.1. Pengaruh Budaya India dan Arab 
Batik pada awalmula nya diperkenalkan oleh 
Kasultanan Cirebon pada saat Pekalongan 
berada dibawah kekuasaannya. Kesultanan 
Cirebon dengan ke-Islam-an yang kuat, 
membawa serta filosofis Agama Islam dalam 
berkebudayaan dan berkeseniannya. Termasuk 
dalam membuat kain batik. 
 
 
Batik dengan motif Jalamprang diproduksi oleh 
pembatik keturunan India dan Arab yang ada di 
Pekalongan dan sekitarnya. Pengaruh budaya 
Arab juga terlihat pada batik dengan motif 
ornamen yang berbau Islami (geometri dan 
kaligrafi). Hal ini dikarenakan pembatiknya 
dominan berasal dari para santri. 
 
Identitas masyarakat pendatang yaitu Arab 
terlihat sangat dominan. Dengan pola-pola 
geometris dan menghindari gambar mahluk 
bernyawa sangat diterapkan pada kain batik di 
masa pengaruh budaya Arab ini. Hal demikian 
sesuai dengan keyakinan Agama Islam yang 
lebih menyukai pola geometris, flora dan 
tulisan Arab yang diambil dari kitab suci Al 
Quran untuk diterapkan dalam kegiatan 
berkeseniannya. Sebagian kain batik yang 
dihasilkan pada masa ini bukanlah untuk 
konsumsi pakaian sehari-hari. Melainkan 
sebagai kain panjang yang menghias dan 
menjadi elemen interior, terlebih untuk yang 
bertulisan kaligrafi. 
 
3.2. Pengaruh Budaya Cina 
Berbeda dengan budaya Arab dan India, budaya 
Cina yang datang selanjutnya mendominasi dan 
berakulturasi dengan budaya Jawa setempat, 
ternyata lebih menyukai warna-warna cerah. 
Seiring dengan berkembangnya teknologi 
dalam pewarnaan pada masa itu, kain batik 
pada masa ini lebih cepat menerima dan 
menggunakan pewarna buatan. Hal ini berimbas 
positif kepada produksi batik saat itu. Karena 
dengan perkembangan teknologi dalam proses 
perwarnaan dan pembuatannya, batik 
Pekalongan menjadi lebih bervariasi dan 
berwarna. Hal ini disebabkan juga oleh 
kebebasan dalam mendesain motif. Penggunaan 
motif hewan yang sebelumnya tidak 
terekspresikan, kini malah menjadi salah satu 
daya tarik unik. Baik hewan yang bermakna 
dalam tatanan masyarakat pesisir lokal, seperti 
ikan, udang, kepiting, maupun hewan-hewan 
mitos yang dipercayai oleh masyarakat 
pendatang (Cina). Semuanya bercampur dengan 
indah dalam sebuah karya batik. 
 
 
 
 
Pada kain batik ini, terdapat pengaruh 
kebudayaan Belanda yang tampak dari 
munculnya motif bunga buketan dan motif 
kapal Eropa pada kepala dan badan kain. Secara 
struktur kain, terdapat pemisahan yang jelas 
antara kepala dengan badan kain. Penggunaan 
grid yang jelas pada layout badan kain 
mengambarkan sistem yang jelas dan teratur. 
Demikian juga dengan batas (border) atas dan 
bawah yang ditandai dengan perbedaan motif 
bunga yang digunakan. 
Gambar 1: Batik dengan Motif Jelamprang yang 
menggunakan pola dasar geometris dan warna gelap 
Sumber: Ishwara, 2012 
Gambar 2: Sarung Kompeni 
Ukuran: 209 x 106 cm, Badan: Motif Kapal, 
Kepala: Motif Buketan Bunga 
Perkiraan Tahun Pembuatan: 1910/1920, Rumah 
Batik: Ny. Tooho 
Asal: Pekalongan, Pengaruh: Belanda 
Sumber: Ishwara, 2012 
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Akulturasi budaya Cina dan budaya masyarakat 
setempat justru tampak pada pemilihan warna 
dan penggunaan motif hewan pada kain. 
Percampuran warna merah hangat, warna coklat 
dan warna biru bisa diartikan sebagai pengaruh 
budaya Cina (merah), Belanda (biru) dengan 
budaya Jawa setempat (coklat). Prinsip 
perbedaan triangle terlihat jelas disini. 
 
 
Berikut adalah simbol dan makna dari hewan-
hewan yang digunakan dalam kain batik Sarung 
Kompeni ini (Ishwara, 2012): 
• Udang: Kebahagiaan, keberuntungan 
dan umur yang panjang 
• Ikan: Kekayaan, kesuburan, kedamaian, 
sabar, kebijaksanaan dan umur panjang  
• Kepiting: Harmoni, kedamaian, 
kekayaan, keberuntungan, baik dalam 
status sosial 
• Kapal: keberanian untuk menghadapi 
masa yang sulit 
• Burung (kepala kain): Keriangan dan 
kegembiraan 
 
Sehingga dapat diartikan dari kain batik Sarung 
Kompeni ini bahwa akulturasi budaya asing 
dengan setempat membaur dengan baik disini. 
Meskipun budaya asing tetap mendominasi 
namun karakter budaya lokal masih dijadikan 
landasan. Hal ini bisa dikarenakan faktor kain 
batik yang tak lepas dari komoditi pada saat itu. 
Karakter masyarakat maritim (masyarakat 
pesisir) tampak jelas dengan penggunaan motif 
kapal berikut dengan hewan-hewan tertentu 
sebagai lambang kekayaan laut. 
 
3.3. Pengaruh Budaya Belanda 
Menurut Ishwara (2012), batik Belanda yang 
terkenal dari Kota Pekalongan memiliki 
beberapa fase waktu sesuai dengan 
pembatiknya dengan ciri khas masing-masing 
sebagai berikut: 
• Batik Prankemonan (1840) menemukan 
warna biru kehijauan, menggunakan 
bentuk busur untuk border atas dan 
bawah, kepala dan badan kain 
menggunakan jenis border yang sama. 
• Batik Pastromanan (1845) menemukan 
warna ‘merah pesisir’ yang dapat 
berbeda disetiap daerah tergantung 
pada kadar air nya. 
• Batik Panselen (1890) mempopulerkan 
batik dengan motif rangkaian bunga 
(buketan), menggunakan motif yang 
sama pada kepala dan badan kain 
(pengulangan) 
Dibawah pengaruh budaya Belanda, batik 
Pekalongan cenderung menggunakan warna-
warna pastel dan lebih gelap daripada saat 
dibawah pengaruh budaya Cina.  
 
Warna ‘Merah Pesisir’ menjadi point of interest 
pada kain ini. Pengaruh budaya Belanda sangat 
terasa pada pemilihan jenis bunga Lily dan 
daun waru yang popular pada masa itu di benua 
Eropa. Demikian pula dengan penggunaan 
warna biru. Pembagian kepala dan badan kain 
terlihat jelas. Penggunaan warna menggunakan 
prinsip Binari, yaitu merah dan biru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4: Sarung 
Ukuran: 209 x 108 cm, Badan: Motif Buketan 
Bunga Lily, Kepala: Buketan Bunga 
Perkiraan Tahun Pembuatan: 1880, Rumah Batik: 
Ny. B. Fisfer 
Asal: Pekalongan, Pengaruh: Belanda 
Sumber: Ishwara, 2012 
Gambar 3: Sarung Kompeni 
Penggunaan motif bunga, kapal dan hewan sebagai simbol 
akulturasi  
antara budaya asing dengan budaya setempat. 
Sumber: Ishwara, 2012 
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Jenis motif untuk tepian atas dan bawah pun 
berbeda. Sekali lagi terjadi grid dan 
pengulangan motif pada kain ini. 
Mencerminkan proses batik yang teliti dan 
terorganisasi dengan baik. Motif kupu-kupu 
selalu hadir disetiap kain Batik Pesisir. Motif 
ini menyimbolkan cinta yang mengikat dua 
anak muda selamanya dan berumur panjang. 
Demikian juga dengan motif Burung Layang, 
yang menyimbolkan kegembiraan dan 
kesenangan. Burung layang yang sedang 
menukik dapat berarti menyampaikan pesan 
‘kegembiraan telah datang’ (Ishwara, 2012). 
 
Dalam kesempatan lain, terlihat kain batik yang 
diproduksi oleh pembatik Belanda ini 
digunakan oleh seorang perempuan keturunan 
Cina bernama Oey Kiok Nio. Dari gambar ini 
kita dapat menganalisa bahwa batik pada saat 
itu telah menjadi barang konsumer yang 
menjadi bagian dari identitas diri personal. 
Bahwasanya Oey Kiok Nio tersebut berasal dari 
golongan ekonomi mengengah keatas terlihat 
dari kemampuannya memiliki kain batik dari 
sebuah rumah batik ternama di Pekalongan 
pada saat itu. Demikian juga dari latar belakang 
yang menjadi background dari photonya.  
 
Hal ini seakan menengaskan bahwanya terjadi 
akulturasi budaya yang didukung dengan faktor 
ekonomi, baik antara budaya lokal setempat 
(Jawa) dengan budaya asing maupun antara 
budaya asing itu sendiri (Belanda dengan Cina). 
Dan memiliki kain batik dengan mutu dan 
kualitas yang baik menjadi simbol kemapanan 
ekonomi serta status sosial masyarakat 
Pekalongan pada masa itu.  
3.4. Pengaruh Budaya Jepang 
Walaupun masa pendudukan Jepang hanya 
berlangsung dari tahun 1942 hingga 1945, 
namun pengaruh budaya Jepang terhadap 
negara yang diduduki nya sangat terasa sekali. 
Hal ini terasa sampai pada proses pembuatan 
kain, batik salah satunya. Pada masa ini Jepang 
memperkenalkan teknik pencelupan ‘yuzen’ 
yang popular di Jepang sejak tahun 1700an 
(Ishwara, 2012). Melalui teknik ini, warna 
menjadi lebih terang, menciptakan warna 
seperti aslinya dengan efek tiga dimensi. 
Pewarna kimia digunakan untuk mendukung 
proses dan teknik ini. Karena biasanya terdapat 
lima sampai enam warna dalam satu kain, dan 
menggunakan teknik colet.  
 
Motif bunga juga mengalami perkembangan. 
Dengan motif bunga yang jauh lebih besar dari 
sebelumnya dan penggunaan bunga-bunga dari 
luar seperti chrysant, carnations dan sakura. Tak 
lupa penggunaan motif hewan seperti kupu-
kupu dan merak yang biasa diterapkan pada 
kain batik pesisir. Motif-motif ini disusun 
berdasarkan berat dibagian bawah dan semakin 
ringan keatas (Terang Bulan = Sushomoyo). 
Pada masa ini juga popular Kain Pagi Sore.  
 
Kain pagi sore adalah kain batik yang memiliki 
dua desain dalam satu kain. Tujuannya agar si 
pemakai kain tidak merasa malu jika memakai 
kain yang sama dalam satu hari. Cukup dengan 
membalik kainnya maka ia tampak seperti 
menggunakan kain yang berbeda. Salah satu 
karakter budaya Jepang yang terkenal memiliki 
sistem kerja yang sistematis dan efisien. 
 
 
 
Gambar 5: Oey Kiok Nio  
Photo tahun 1921 
Wanita keturunan Cina yang menggunakan kain batik dari rumah 
batik Belanda 
Sumber: Ishwara, 2012 
Gambar 6: Kain Panjang Djawa Hokokai 
Ukuran: 250 x 108 cm 
Badan: Motif Sekar Jagad dan Merak pada latar Parang 
(tema Sam Pek Eng Tay) 
Perkiraan Tahun Pembuatan: 1943), Asal: Pekalongan, 
Pengaruh: Jepang/Cina 
Sumber: Ishwara, 2012 
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Pada kain panjang Djawa Hokokai ini, terselip 
cerita dongeng didalamnya. Dongeng Sam Pek 
Eng Tay yang berasal dari Cina digambarkan 
secara sinkronik pada kain batik ini. Tergambar 
dengan jelas bahwa percampuran budaya Cina 
(dongeng) dengan budaya Jepang (teknik 
perwarnaan dan jenis kain pagi sore) terkemas 
dengan sangat indah disini. Akultutasi budaya 
lokal setempat dengan budaya asing (Cina dan 
Jepang) yang bercampur dengan baik 
menciptakan suatu karakter unik dan khas 
sehingga mampu menguatkan identitas batik 
pesisir itu sendiri. 
 
 
Penggunaan warna merah, biru keunguan dan 
kuning (menggunakan prinsip perbedaan 
triangle) dengan teknik tiga dimensional 
mampu ‘menghidupkan’ dongeng Sam Pek Eng 
Thay ini. Penggunaan tumbuhan dan hewan 
sebagai simbol mitos dari dongeng ini pun 
berdasarkan pemaknaan yang berasal dari 
masyarakat Cina, sebagai asal cerita ini. 
Terlihat pada kain ini, motif kupu-kupu 
dijadikan sebagai motif utama, yang biasanya 
hanya sebagai pengisi ruang kosong. Kupu-
kupu menyimbolkan cinta yang menyatukan 
sepasang insan muda. Juga sebagai sebagai 
simbol dari umur panjang. Makam Shanbo 
(Sam Pek) digambarkan gundukan tanah 
dengan burung merak yang ada diatasnya. 
Burung Merak, menggambarkan Yintai (Eng 
Tay) dimana burung merak itu sendiri 
menyimbolkan kehormatan dan kecantikan 
(Ishwara, 2012). 
 
4. Kesimpulan 
Masyarakat pesisir umumnya dipersepsikan 
sebagai masyarakat yang terbuka dan 
menghargai perbedaan lebih dari masyarakat 
pedalaman yang tingkat homogenitasnya lebih 
tinggi. Dengan begitu banyaknya budaya asing 
yang masuk dan berakulturasi dengan budaya 
lokal setempat, seakan membuat masyarakat 
Pekalongan memiliki ciri khas tertentu yang 
membedakannya dengan masyarakat pesisir 
lainnya. Masyarakat Pekalongan sendiri, 
sebagai layaknya masyarakat pesisir nusantara, 
memiliki nilai toleransi yang lebih tinggi 
terhadap sesuatu yang baru, lebih ‘terbuka’ dan 
‘hangat’, lebih mengerti nilai ekonomi 
(perdangangan) tanpa menghilangkan identitas 
asli masyarakat lokal setempat (Jawa). Namun 
dominasi budaya asing terasa sangat kental, hal 
ini berkaitan dengan faktor kekuasaan, ekonomi 
dan status sosial. 
 
Hal ini terlihat, salah satunya, melalui karya 
batik yang mereka hasilkan dari waktu ke 
waktu. Kain batik yang dihasilkan masyarakat 
Pekalongan dari rumah-rumah batik yang 
dikelola oleh orang asing, seperti contohnya 
Cina dan Belanda, cenderung menampilkan 
budaya asing sesuai dengan asalnya. Baik dari 
segi teknik, pewarnaan maupun motifnya. Hal 
ini tentu saja tidak lepas dari kesadaran 
masyarakat Pekalongan itu sendiri akan batik 
sebagai barang komoditi (consumer goods). 
Yang bukan hanya memiliki nilai seni dan 
budaya namun juga memiliki nilai ekonomi 
yang tinggi.   
 
Satu hal penting yang perlu dicatat adalah, 
akulturasi budaya terjadi sangat baik di 
Pekalongan. Baik itu akulturasi budaya lokal 
setempat dengan budaya asing, maupun sesama 
budaya asing itu sendiri. Hal ini membuat 
harmoni dan keindahan masyarakat Pekolangan 
tampak jelas terlihat dari kualitas kain batik 
yang mereka hasilkan khususnya batik tulis.   
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